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Abstrak

PT. Erporate Solusi Global merupakan perusahaan Digital Agency dan IT Service yang berspesialisasi
dalam IT Qutsource, Apps Development (Web, Maobile, Desktop), 10T, dan Digital Marketing. Dalam
pelayanan yang disediakan oleh PT. Erporate Solusi Global dibutuhkan kerja keras, kerjasama, dan
kesabaran seluruh unit di perusahaan tersebut, salah satunya yaitu unit HRD yang bertugas untuk
mengolah dan mengembangkan kinerja karyawan seperti memberi motivasi berupa hadiah atau
reward kepada karyawan yang terpilih sebagai karyawan terbaik. Tujuan yang dihasilkan dari aplikasi
ini untuk mempermudah unit HRD dalam memilih karyawan terbaik dari yang terbaik secara adil,
jujur, dan transparan yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam kenaikan jabatan dan
bonus gaji. Metode yang digunakan yaitu metode rapid application development (RAD) dengan
tahapan requirement planning, user design, construction, dan cutover. Hasil dari tugas akhir ini yaitu
aplikasi sistem pendukung keputusan (SPK) dalam penentuan karyawan terbaik dengan metode
multifactor evaluation process (MFEP) studi kasus PT. Erporate Solusi Global Yogyakarta.

Kata Kunci: MFEP, RAD, SPK.

PENDAHULUAN Human Resource Development (HRD) PT.

Global Erporate Solusi Global bertanggungjawab dalam

perusahaan Digital Agency dan IT Service yang
Apps
Development (Web, Mobile, Desktop), 10T, dan
Digital Marketing. Selain itu, PT. Erporate Solusi

PT. Erporate Solusi merupakan

perekrutan ~ karyawan,  mencari  pekerja,

melakukan wawancara sampai proses seleksi

berspesialisasi dalam IT Outsource,

selesai. Selain itu, HRD juga bertugas untuk
mengolah dan mengembangkan kinerja karyawan

Global juga dapat menjadi partner bisnis untuk Seperti memberi motivasi berupa hadiah atau

bekerjasama membangun dan mengembangkan

startup, management organization, support
resources dan sebagainya dalam menunjang
bisnis customers.

PT. Erporate Solusi Global terletak di JI.
Wirajaya No. 310, Kecamatan Depok, Kabupaten
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Dalam
pelayanan yang disediakan oleh PT. Erporate
Solusi Global dibutuhkan kerja keras, kerjasama,
dan kesabaran seluruh wunit di perusahaan

tersebut, salah satunya yaitu unit HRD.

reward kepada karyawan yang terpilih sebagali
karyawan terbaik (Aldamas, 2014).

Penentuan karyawan terbaik dimaksudkan
untuk mempermudah unit HRD dalam memilih
karyawan terbaik dari yang terbaik secara adil,
jujur, dan transparan yang dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan dalam kenaikan

jabatan dan bonus gaji. Proses penentuan

karyawan terbaik dipilih dan ditentukan
berdasarkan salah satu metode dari sistem
pendukung keputusan (SPK) vyang telah
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ditetapkan. Kegunaan dalam menerapkan SPK
pada perusahaan dapat membantu memecahkan
masalah dengan karakteristik tertentu (Haryani
& Fitriani, 2019). Saat ini PT. Erporate
Solusi Global Yogyakarta belum menerapkan
SPK dikarenakan belum adanya standar
Kriteria dalam penentuan karyawan terbaik..
Aplikasi

membantu unit HRD untuk memudahkan dalam

karyawan terbaik ini  dapat
proses perhitungan hasil penilaian karyawan, dan
mengurangi kemungkinan tindak kecurangan
dalam proses penilaian di PT. Erporate Solusi
Global. Hal ini dapat diwujudkan dengan adanya
“Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan dalam
Penentuan Karyawan Terbaik dengan Metode
Multifactor Evaluation Process (Studi Kasus :
Global

ini dibangun dengan menggunakan

PT. Erporate Solusi
Aplikasi

metode rapid application development (RAD).

Yogyakarta)”.

Metodologi Pelaksanaan

Metode pengembangan yang digunakan dalam
pembuatan aplikasi sistem pendukung keputusan
(SPK) dalam penentuan karyawan terbaik dengan
metode multifactor evaluation process (MFEP)
yaitu metode rapid application development
(RAD).

tahapan yaitu requirement planning, user design,

Metode tersebut terdiri dari empat
construction, dan cutover (Tilley & Rosenblatt,
2017).

1. Requirement planning

Tahap ini  merupakan analisis terhadap
kebutuhan software yang mengumpulkan data
dengan melakukan wawancara bersama client.
Data-data yang diperolah dari hasil wawancara

akan dianalisis untuk menentukan kebutuhan

untuk menunjang pembuatan aplikasi ini,
sehingga dapat dibangun rancangan sistem dalam
bentuk mapping chart. Pada aplikasi ini juga
terdapat batasan sistem seperti aplikasi hanya
sampai menyajikan hasil data karyawan terbaik
berdasarkan perhitungan dari metode multifactor
evaluation process.
2. User design
Pada tahapan

tahap design ini penulis

mendesain rancangan perangkat lunak

berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada
yang
dibutuhkan oleh user dan melakukan perbaikan-

tahap sebelumnya, sesuai dengan
perbaikan apabila terdapat ketidaksesuaian desain
antara user dan analyst. Untuk tahap ini keaktifan
user yang terlibat sangat menentukan untuk
mencapai  tujuan. Karena dapat langsung
memberikan komentar apabila ada yang kurang
sesuai dari desainnya.

Rancangan perangkat lunak yang dibuat
berupa alur data alat/sistem dalam bentuk desain
database, flowchart, data flow diagram (DFD),
entity relationship diagram (ERD), dan tampilan
aplikasi.

3. Construction

Tahap ini merupakan tahapan penulis dalam
membangun alat/sistem yang telah dirancang
dengan menggunakan aplikasi sublime dan
melakukan pengkodean menggunakan bahasa
php
Framework Codelgniter MV C.

pemrograman dengan  menggunakan

4. Cutover
Tahap cutover merupakan tahap pengujian yang
merupakan akhir dari metode RAD. Dalam tahap
ini  pengujian

aplikasi  sistem pendukung

keputusan dalam penentuan karyawan terbaik

yang  menggunakan  metode  multifactor
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dilakukan

menggunakan metode blackbox testing.

evaluation process dengan

Hasil dan Pembahasan

Aplikasi sistem pendukung keputusan dalam
penentuan karyawan terbaik yang menggunakan
metode multifactor evaluation process akan
dibangun berdasarkan tahapan metode RAD.

1. Requirement planning

Requirement planning merupakan analisis
sistem yang menghasilkan rancangan mapping
chart sistem yang diusulkan dan menghasilkan
data berupa alternatif (karyawan) serta Kriteria
atau faktor yang akan dianalisa dan nantinya
digunakan untuk melakukan proses perhitungan
menggunakan metode multifactor evaluation
process, sehingga akan menghasilkan peringkat
yang dapat dijadikan sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan. Berikut ini merupakan
contoh kasus dan wuraiannya dari metode
multifactor evaluation process :

a). Analisis alternatif dan kriteria atau faktor

Data alternatif merupakan data karyawan PT.
Erporate Solusi Global. Data alternatif dapat

dilihat pada tabel 1 dibawah ini :
Tabel 1. Data alternatif (karyawan)

Tabel 2. Data kriteria atau faktor dan level prioritas

Level Prioritas
Kritikal

No Kriteria

1. Kejujuran dan integritas
2. Bertanggung jawab Sangat Penting

3. Kerjasama Tim Penting

Setelah data alternatif dan kriteria didapatkan,
langkah selanjutnya yaitu melakukan proses
perhitungan menggunakan metode MFEP.

b). Perhitungan menggunakan metode MFEP

Langkah-langkah normalisasi data denggan
menggunakan metode MFEP adalah sebagai
berikut :
nilai  bobot

1. Menentukan dengan

memasukkan contoh perhitungan  total

pembobotan harus sama dengan 1 yang disebut
factor weight yang dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Kriteria dan pembobotan

No Kriteria Bobot
1. Kejujuran dan integritas 0,76
2. Bertanggung jawab 0,16
3. Kerjasama Tim 0,08
Total 1

2. Mengisikan nilai bobot faktor sesuai

dengan alternatif (karyawan) yang dapat dilihat

No Alternatif
1 Alan Pamungkas
2 Ulul Albab
3. Dian Sutani
4 Yusuf Nuthfatin

Data kriteria dan level merupakan contoh
yang didapatkan dalam wawancara dengan pihak
manajemen PT. Erporate Solusi Global. Data

kriteria dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini :

pada tabel 4.
Tabel 4. Nilai faktor dan alternatif (karyawan)
Faktor
Kejujuran Bertanggun Kerjasama
Alternatif 1 gaung )
dan jawab Tim
integritas
Alan
80 85 75
Pamungkas
Ulul Albab 90 90 90
Dian
) 80 80 80
Sutani
Yusuf
85 75 83

Nuthfatin




KARYA ILMIAH MAHASISWA MANAJEMEN INFORMATIKA 2019 4

3. Melakukan perhitungan. Berikut ini
merupakan proses perhitungan weight evaluation
yang merupakan perhitungan antara factor
evaluation (nilai faktor dan alternatif) dan factor
weight (bobot).

a. Weight evaluation Kejujuran dan integritas.

WE = FE * FW

Woian =80 * 0,08 = 6,4

W =90 *0,08=7,2

Weian =80 *0,08 =6,4

Wit = 85* 0,08 = 6,8

Dari hasil perhitungan tersebut, maka dapat
diperoleh nilai weight evaluation yang dapat

dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Nilai weight evaluation

Faktor
Kejujuran  Bertanggun Kerjasama
Alternatif 1 ] 99tng J_
dan jawab Tim
integritas
Alan
6,4 13,6 54,72
Pamungkas
Ulul Albab 72 14,4 68,4
Dian
. 6.4 12,8 60,8
Sutani
Yusuf
. 8 12 63,08
Nuthfatin
b.Menjumlahkan  seluruh  hasil  weight

evaluation untuk mendapatkan total weight

evaluation.

n
Z WE; = WE; + WE, + WE,,
i=0
> Waan = 6,4+ 13,6 + 54,72 =74,72
Y Wy = 7,2+ 14,4 + 68,4 = 90
S Weian = 6,4 + 12,8 + 60,8 = 80
> Wyusur = 6,8 +12 + 63,08 = 81,88
Total weight evaluation dapat dilihat pada

tabel 6 berikut ini.

Tabel 6. Total weight evaluation

Faktor
. Kejujuran .
Alternatif d Bertanggung  Kerjasama  Total
an
. . jawab Tim
integritas
Alan
13,6 54,72 74,72
Pamungkas
Ulul Albab 7,2 14,4 68,4 90
Dian
. 6,4 12,8 60,8 80
Sutani
Yusuf
. 6,8 12 63,08 81,88
Nuthfatin

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat
bahwa karyawan terbaik yaitu Ulul Albab dengan
nilai 90.

c). Mapping chart yang diusulkan

Analisis sistem yang diusulkan bertujuan
untuk mengetahui bagaimana sistem yang akan
dibuat dan dpaat menghasilkan output sesuai
dengan yang diinginkan. Mapping chart sistem
yang diusulkan dapat dilihat pada Gambar 1.

“Aplikas: SPK dalam Penentuan Karyawan Terbaik Menggunakan Metods MFEP (Studi Kasus ; PT. Exporate Solus: Global
Yogyakarta)

Administrator Manajemen Karyawan

~ N Laporan Data
\/ Laporan Data ) Karyawan
\ Karyawan Terbaik ) Terbaik
N/ . |

(" sant )
9 )

Form nilai dari

masing-masing
ka. departement

Memasukkan o
penilaian ot
- ™~

‘/' LaporanData |
 Karyawan Terbaik |
~__ J/

Cetak Data

Karyawan
Terbaik

Laporan Data
Karyawan
Terbaik

o

-

Gambar 1. Mapping Chart Sistem yang Diusulkan

2. User design

Pada tahap user design dilakukan dengan
yang
berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan

merancangan atau desain  aplikasi
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sebelumnya, kemudian akan diwujudkan menjadi
aplikasi sistem pendukung keputusan dalam
penentuan karyawan terbaik dengan metode
multifactor evaluation process. Pada tahap ini
dilakukan beberapa desain aplikasi, yaitu data
flow diagram, rancangan flowchart program,
rancangan entitas relation diagram, dan
rancangan interface.

a). Rancangan Data Flow Diagram

DFD merupakan model analisis sistem
perangkat lunak yang akan diimplementasikan
menjadi sebuah pemrograman terstruktur. Pada
pembuatan aplikasi ini terdapat DFD level 0 dan
level 1 dengan entity administrator, manajemen,
dan karyawan disajikan pada Gambar 2 dan

Gambar 3.

Tnfo data departament

Info data periode
Info data kriteria ‘
Data kriteria dan nilai karyawan J,/— —
> []
- P, N
4 AN
/

Informasi
karyawan terbaik
Data kriteria

N Manajemen
Administrator  — “.‘

Data periods

— | Aplikasi KARIB
Tnlormasi karyawan \ } Informasi
ik \ karyawan
A /o rerbai
Data karyawan terbaik \ / Karyawan
Info data karyavian —
Data karyavian \T
Data departement
1
d ata Karyawan
Data Karyawan / ™ Oata Kary: A
[ Pengolahan | Iy
Info data karyawan \\ﬂm karyawan | Info data karyawan
AN /
=< Info data departement
Info data departement Pt
7 Pengolahan '\
data
Data Departement \ departement /  Data Departement
Data kriteria IR
4 N\ Data kriteria iteria
\ Dotakiteria
Info data kriteria t \

Pengolahan |
Info data periode | data periode | info data periode
\

P

=< Info data periode
/
ahan

info data nilai

info data kriteria

L) Data nilai

1 Karyawan
— Info data karyawan 1

Info data Departement >
N karyawan <[V —]

\___info data karyawan

Data karyawan terbaik

Tnfo data kriteria

Info data Departement \

Thfo data nilar

Karyawan T
v Informasi karyawan Informast karyawan

terbaik terbaik

Gambar 3. DFD Level 1
b). Rancangan ERD
Berikut rancangan ERD dari “Aplikasi

Sistem Pendukung Keputusan dalam Penentuan

Karyawan Terbaik dengan Metode Multifactor

Evaluation Process (Studi Kasus : PT. Erporate

Solusi Global Yogyakarta)” pada Gambar 4.

Gambar 4. Entity Relationship Diagram (ERD)

¢). Rancangan Flowchart

Menurut Malabay (2016) flowchart vyaitu
suatu keterangan yang begitu terperinci tentang
cara serta bagaimana setiap tahapan program
hendak

memperlihatkan satu persatu tahapan-tahapan

atau sudah di laksanakan dan

dengan posisi urutan yang tepat. Flowchart
program juga digunakan oleh seorang analis yang
berfungsi untuk memberikan gambaran tentang
urutan pekerjaan dalam sebuah prosedur.
Perancangan flowchart pada aplikasi sistem
pendukung keputusan dalam penentuan karyawan
terbaik yang menggunakan metode multifactor
evaluation process dapat dilihat pada Gambar 5.
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rs—>
tart

Halaman Adnunistrator
1. Data Karyawan
2. Management Departement
3. Tahun Periode
4. Standar Penilaian
5. Kriteria
6. Form Pentlaian
7. Laporan

Halaman
Pengolahan | ——
Karyawan

Halaman
Pengolahan | ——»
Departement

Standar
Penilaian

Karyawan

Input Penilaian

Form Input 4
Penilaian

Data
Karyawan
+ Nilai

v Halaman
Pilih=7 Pengolahan
Data Laporan
T

,/ End <
Gambar 5. Flowchart halaman administrator

d). Rancangan Interface

Rancangan interface merupakan rancangan
tampilan aplikasi sistem pendukung keputusan
dalam penentuan karyawan terbaik dengan
metode multifactor evaluation process yang akan
dibuat agar tampilan aplikasi sesuai dengan
kebutuhan user.

3. Construction

Pada tahap ini desain yang telah dirancangan
diimplementasikan ke dalam bentuk nyata
dengan melibatkan data-data perancangan yang
kemudian diimplementasikan ke dalam tampilan
program. Bahasa pemrograman yang digunakan
yaitu PHP, HTML, dan JavaScript. Kode
program dibuat dengan menggunakan framework
Codelgniter dengan konsep Model, View, dan
Controller (MVC). Berikut merupakan beberapa
tampilan dari aplikasi sistem pendukung
keputusan dalam penentuan karyawan terbaik

dengan metode multifactor evaluation process.

€ PT. Erporate Solusi Global

< C @ localhost/e

PT. ERPORATE SOLUSI GLOBAL YOGYAKARTA

NELCOME TO
ATE SOLUSI
GLOBAL YOGYAKARTA

Gambar 6. Tampilan awal

T, ERPORATE SOLUS! GLOBAL YOGYAKARTA

o=
‘
a
x

PT. ERPORATE SOLUSI GLOBAL

Service

Gambar 9. Tampilan unit manajemen

4, Cutover
dilakukan

kekurangan dan kemampuan dari aplikasi sistem

Pengujian untuk  mengetahui

pendukung keputusan dalam penentuan karyawan

terbaik dengan metode multifactor evaluation
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process (studi kasus : PT. Erporate Solusi Global
yang dilakukan

menggunakan blackbox testing sebagai berikut:

Yogyakarta) dengan
a). Metode Pengujian Sistem

Pengujian sistem vyang digunakan pada
“Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan dalam
Penentuan Karyawan Terbaik dengan Metode
Multifactor Evaluation Process (Studi Kasus :
Global

menggunakan

PT. Erporate Solusi Yogyakarta)”
dilakukan blackbox

testing. Pengujian dilakukan dengan tujuan

dengan

mencari kesalahan pada setiap interface yang

berupa data uji untuk menguji keseluruhan
elemen program. Pengujian dilakukan dengan

mengeksekusi data uji untuk memastikan apakah

aplikasi bekerja sesuai dengan fungsi dan
kegunaannya.

b). Hal-hal yang diuji

Hal yang diujikan pada aplikasi sistem

pendukung keputusan dalam penentuan karyawan
terbaik dengan metode multifactor evaluation
process (studi kasus : PT. Erporate Solusi Global
Yogyakarta) ini kesalahan

yaitu pada

antarmuka (interface) dan perfomance atau
kinerja aplikasi, fungsi yang tidak benar atau

tidak ada, dan kesalahan basis data.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan dari penyusunan tugas akhir ini

yaitu menghasilkan sebuah aplikasi sistem
pendukung keputusan dalam penentuan karyawan
terbaik dengan metode multifactor evaluation
process (studi kasus : PT. Erporate Solusi Global
Yogyakarta). Aplikasi ini berfungsi untuk
memudahkan HRD dalam menentukan karyawan

terbaik karena proses perhitungan hasil penilaian

karyawan berdasarkan kriteria-kriteria yang telah
ditentukan, menyajikan informasi data karyawan
terbaik dari yang terbaik secara jujur, adil, dan
transparan, serta mengurangi kemungkinan
tindak kecurangan dalam proses penilaian. Saran
yang dapat diberikan yaitu update pada bagian
penyajian data dengan

mengirim  laporan

karyawan terbaik ke masing-masing email
karyawan dan memberi hak akses (login) masing-
masing ketua departemen untuk memasukkan
nilai karyawan yang kemudian diserahkan
kepada tim HRD untuk dimasukkan ke sistem
dan dihitung, sehingga dapat mengetahui siapa
saja yang menjadi karyawan terbaik berdasarkan

periode yang ditetapkan.
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